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Latar Belakang: m:q}mdnmmﬁlm peran pentiag dalam kehidupan,
terutama terkait dengan 1wasalah kista ovarium, salah ssts femor jinak sinckologi
vang umum (enadi -akcbat peribaian bonnon. Pemyakit mi senng Kali tidak
menunjukkan gejals awal, sehingga bamyak pasien ban: mﬂmm
lanjut, yang meningkatkan angka kematizn Faktor risiko kista ovarum mehputi
usia menarche. Mﬂammmmmﬂmﬂm
ummmm Data menunjukkan tingginya kejadian kista ovarum
d1 berbagai negara, termasuk Indonesia, dengan angka kemaiian yang sigmfikan
Tu]mmmmmmw menaiche, paritas dan
IMT dengan kejadiar kista ovarium di RSIA Sutti Khadijah | Makas:ar Tahun 2022
- 2023
Metode Penelitian: Perelitian i menggunakan metods analiic ohservasional
berbasis crass-secclonal denzan mm:kﬁﬂ jllnlah sampel penelitian
sebanyak 52 orang pendenita kista ovarium ¢: RSIA Sitti Kiadijah | Makassar
Tahun 2022 = 2023,
Hasil: Dari hasil uji statistik Gein menarche dencan fst ovarium didapatican p-
value 0481 atau tidak terdapat hubungan e siemifikan antara usia menarche
dengan kejadian kista ovarium. Pada paritas diperoleh hasil ot p-value 0,010 atau
terdapat hubungan vang sionifikan antara parttac dan kejadian kista ovarnm.
Sedangkan pada indeks massa tobub diperoleh hasil uj p-value 0,007 atay terdapat
hubungan vang sigmfikan dengan kejadian kista ovarium.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan vang signifikan antara usia menarche
dengan kejadian kista ovarmm dan terdapat kubungan vang sigmifikan anatara
paritas dan IMT dengan kejadian kista ovarium di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar
Tahun 2022 - 2023,

Kata Kunci: Usia Menarche, Paritas, Indeks Massa Tubuh (IMT), Kista Ovarium.
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“THE RELATIONSHIP BETWEEN AGE OF MENARCHE,
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CYSTS AT RSIA SI:'IT]. mm 1 MASSAR IN 2022 -
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Background: Eq:radﬂmw health plays = cructal role o life, pasticularly
concerming ovanan cvsis, which are one of the most commeon berign gvnecological
tumors cansed b hommonal changes. This condmon offen presents no early
svmptoms, leading to late-stape diapnoses and inereased mortality rates Risk
factors for ovarian cysis include age at menarche, infestility, obesity, and menstrual
disorders. while panity may reduce the nisk Data indicate 2 high mcidence of
ovanan cysis i1 Tarmous counines, mciuding Indonesia, with significant mortality
rates.

Research Objective. To determine the felationship betweon 255 at menarche,

parity, and BMI mﬂ:ﬂtntlﬂmceu!mmqﬁh sr:ﬂ.SI.A Sitt Khadyjah 1
Makassar i 20222673,

Research Method: Th.: study emplo;'s an ana |, ficai observational method with a
cross-sectional design USiog 3 retrospective. mll:h. A total of 52 ovarian cyst
patients at RSIA Sitti Khadijsh 1 Makassar in 2022003 were included in the
study .

Results: Statistical analysis of the relationship between age at menarche and
ovarian cysts vielded a p-valve of 0431, mdicating no significant association.

Party analysis showed a p-value of 0.010, suggesting a significant relationship with
ovanan cyst mcdence. Sumilarly, BMI analysis resulted in a p-value of 0.007,
indicating a sigmificant association with ovarian cvsl oCcurmence.

Conclusion: There 15 no significant relationstop between age at menarche and
ovanan cyst incidence, while panty and BMI show a significant association with
ovaran ¢vst occurrence at RSIA Sith Khadijah 1 Makassar in 2022-2023.

Keywords: Age at Menarche, Parity, Body Mass Index (BMI), Ovanan Cysts.
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menstruasi, Disadarkan dan tingkat keganasannya, kista ovarium bisa dianggap
sebaga kanker. Seseorang vang mengalami kista ovanum dapat mengalami
dtan bisa berujung pada kematian &

Angka kejadian kista ovarum paling tnggi ditemukan di negara maju,
dengan rata — rata 10%/100.000 pada tahun 2010, kecuali di negara Jepang



vang memiliki angka 6,5%/100.000. Kejadian di Amerika Selatan
(7,7%/100.000) cukup lebih tinggi dibandingkan dengan di Asia dan Afrika.
Sekrtar 22.220 kasus baru didiagnosis sefiap tahun di Amenka Senkat, dan
sekatar 16.210 kematian dapat terjads sefiap tahunnya akibat dan penyakat i

ahun 2020, kista
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mengumpulkan dan melaporkan bahwa dari 146 pasien ginekologn vang
berusia 12 — 24 tabun, 31 pasien (21,2%) mengalamu kista ovanum. Dan 124

pasien ginekologi, 42 pasien (33,8%) mendenta kista ovarium pada usia 25 —

4 hun. Dan 134 pasien gmekologi, 19 pasien (14,1%) mengalami kista



ovarium pada usia 43 - 64 tahun, dan pada pasien usia 65 tahun ke atas idak
ditemukan mengalam kista ovanum =)

Dalam beberapa kasus, pemberian gonadotropin secara berlebihan dapat
menyebabkan kegagalan ovaluas: sehingga terbentok kista ovanum karena

fapun data vang diperoleh ialah (31,33%) pada
usia 12 tahun, (31,30%) untuk usia 13 tahun, serta (18,24%) 14 tahun. Angka
kejadian menarche pada remaja putn di Indonesia adalah 33,12%:.7

Kejadian kista ovanum tidak hanya disebabkan oleh usta menarche saja,
paritas dan Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang juga dapat berhubungan
dengan teradinva kista ovariom. Sebagian besar penelitian menunjukkan



bahwa kelahwan pertama dapat menurunkan nsiko kanker ovarmm
bt et Vot b tekapi penclitias Lain "

bahwa efek perlindungan terhadap kanker ovarmum justro meningkat setelah
kelahiran kedua. Wanita yang telah menuliki anak 29% lebih rendah faktor

dengan melahokan Terjadinya menstruasi pada remaja dapat di sharatkan
sebagai terbukanya pintu uatuk masuknyva berbaga macam kuman vang dapat
m&:hﬂmﬁt—mﬂpﬂsﬁmmnﬁﬁmmm



menstruasi yang deatur oleh hormon-hormon seperti estrogen dan progesteron.
Jika terjadi ketidakseimbangan dalam hormon-hormon tersebut secara terus

menerus, maka dapat menvebabkan pembentukan kista ovarium*”

2. Mengetahui prevalensi kista ovarum terhadap kasus ginekologi di
RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar tahun 2022 - 2023,



b. Mengetahui distribusi kejadian kista ovarmm berdasarkan usia
menarche, paritas dan IMT di RSIA Sttt Khadsjah | Makassar tahun
2022 -2023.

€. Menganahsis hubungan antara usta menarche dengan kejadian kista
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Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan dapat
memberikan informasi vang bermanfaat, dan scbagai referensi
pengetahuan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadivah Makassar mengenai hubungan antara usia menarche,



Makaszsar tahun 2022 - 2023,
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perubahan bentuk panggul vang melebar, bersama dengan menarche,
mervpakan tanda — tanda seks pnmer. Hal tersebut menunjukkan

kematangan organ seks pada remaja perempuan



2.  Menarche Dini

Menstruas: pertama pada remaja perempuan subur di bawah usa 11

Menarche lambat, atau menarche terlambat, merojuk pada kondisi
di mana seorang gadis mengalamu menstruast pertamanya lebih lambat
daripada usia rata-rata vang diangpap normal Menarche adalah istilah

medis untuk menstruasi pertama, yang biasanva terjadi antara vsia 12 dan



15 tahun Menarche lambat dapat didefinisikan sebagai menstruasi
pertama yang terjadi setelah usia 16 tahun Menstruasi pertama yang
lambat terjadi biasanya ditandai tidak ada tanda-tanda pubertas, seperti
pertumbuhan payudara, rambut kemaluan, dan rambut di ketiak, tidak
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b. Faktor Genetik
Usia pertama kali ibu mengalami menstruasi adalah salah satu faktor
genetik vang tdak dapat diubah vang dapat mempengaruhi usia anak
sial menarche. Usia mentrauasi tbu vang pertama dianggap dapat

1o



menarche tbu dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan anak, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi waktu menarche. Namun, pada
beberapa penelitian hal tersebut dianggap tidak berkoleras: secara

{et .

/".. 1?—5 ﬁ’lun,qh %-\ -
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lah kulit, dan berujung pada tidak semmbangaya
hormon di datam tubub
e, Tingkat Sosial Ekonomi Keluarga
Keadaan sosial ckonomu suatu keluarga berkolerasi dengan gizi
seorang anak Anak — anak vang dibesarkan dalam keluarga

11



cukup dan seimbang, tetapi anak - anak yang dibesarkan dalam

keluarga yang menengah kebawah biasanya tidak mendapatian
mzi yang cukup. Hal tersebutlah vang dapat

N jadinya menarche pada anak remaja. "
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mmmmmmﬂmm
o Ioeiniz (LH) dan
follicle-stmulating hormone (FSH), diproduks: di kelenjar pitnitan yang
m-ﬂmmhmmﬂmmm_
i di

reproduksi. LH merangsang ovulasi dan produksi progesteron di ovarium
produks: testosteron di testis pada pria, sedangkan FSH

pada wamta serta
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B. Paritas

1. Pengertian Paritas

usia kehamilan 20 minggu. Pantas sering dkur dalam kaitannya dengan



risiko berbaga: kondis: kesehatan, termasuk gangguan gmekologis seperts
kista ovarium. Wanita yang memiliki lebih banyak kehamilan, atau paritas
dengan wanita vang belum pemah hamul, yang dapat mempengaruhi nistko
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sementara Ovulasi yang berulang kal terjadi pada setiap siklus menstruasi
memngkatkan nsiko terbenfuknya kista ovarmm fungsional, seperti kista
ovulasi berkurang, sehingga mengurang: kemungkinan terbentuknya kista

ovarium, ™

14



Pada wanita yang sulipara (tidak pemah melahirkan), risiko
mengalami lebih banyak siklus ovulasi sepanjang hidup mereka. Setiap
kali ovulasi terjads, ada kemungkinan batwa kantong folikel yang pecah

arim non-
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(kilogram) dengan tingg: badan (meter) yang dikuadratkan. Meskipun
lemak, IMT tetap menjadi alat yang umum digunakan untuk menilas
apakah seseorang memiliki berat badan vang sehat, kekurangan berat
badan, kelebihan berat badan, atau obesitas. 19

15



Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), IMT dibagi menjadi
beberapa kategori: kurus dengan nilai IMT kurang dari 18.5; normal
dengan IMT 18,5 hingga 249; kelebihan berat badan dengan IMT 25
hingga 109 obesitas tngkat | dengan IMT 30 hingga 34.9; obesitas

adanya banyak kista kecil di ovarium, juga diperburuk oleh cbesitas (49

Sebaliknya, wanita dengan IMT rendah (kurus) juga menghadapi
nisiko kista ovarmum akibat gangguan pada siklos menstruas:. Kadar lemak
tubuh vang terlalu rendah dapat menyebabkan gangguan hormon yang
memengaruhi ovulasi, sehingga meningkatkan kemungkinan terbentuknaya

16



meskipun mekamsme yvang menvebabkan nsiko tersebut berbeda pada

P oo g
a8 «,‘*‘ mst,, RN
| $‘ , \\ .||l, nﬁ | _r' _‘__#"'r"_ > &

- :.l:"' ' "l""'?ri'l't '.._-.':. . =il Lhal

Ny . _

terjadi tors1, ruptur, atau perdarahan
2. Epidemiologi Kista Ovarium
Sekitar 7% wanita di seluruh dunia mengalami penyakit kista
ovarum. Pada tahun 2015, World Health Orgamization (WHO)

17



menunjukkan bahwa ada sekitar 10 kasus / 100.000 orang yang mengalami
kista ovarium di negara maju. Sementara itu, angka kejadian kista ovarm
di Indonesia pada tatmun 2015 adalah 37,2% ' Karena tidak adanya sistem
pencatatan dan pelaporan yang memadai, mengakibatkan jumlah tepat

"P'r:' Ih!.lﬂq
‘.- ;“-PL \l\ ||_IIII

Berikut adalah beberapa faktor risiko terjadinya kista ovarium:
3. Faktor Reproduks:
kelahiran pertama, usia saat menarche, dan usia 533t menopause alami



khusus, usia menarche yang lebih muda dan usia menopause yang lebih
Kelahiran pertama vang lebih lanjut dikaitkan dengan penurunan
“ﬂnl{lﬁ
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¢. Ketidakseimbangan Hormenal
Fluktuasi dan gangguan hommonal, seperti vang dialami selama
perawatan kesuburan atau karena kondisi seperu PCOS, secam

signifikan meningkatkan kemongkinan terbentuknya kista ovarium ®

19
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untuk dapat mengalami endometrioma, vang d e
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kista ovarum 21

Kista ovarium, baik yang jmak maupun janas, lebih umum terjadi pada
perempuan vang obesitas dengan Indeks Massa Tubuh (BMI) 30 kg'm’
atau lebth Hommon esterogen adalah komponen utama




berbagai jems zat kimia, termasuk hormon estrogen, yang dapat
mempengaruhi tubuh 2%

5. Jenis - Jenis Kista Ovarium
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an intrafolikel tidak dapat disesap kembali =
(2) Kista Korpus Luteum:
Setelah ovulasi, dalam keadaan normal korpus luteum akan
mengecil dan berubah menjadi korpus albikans. Namun, korpus
Iuteum kadang-kadang tetap ada (disebut korpus luteum persistens),
dan pka korpus futeum tidak berubah dalam 14 han setelah
menstruass, perdarahan di dalamnya dapat menyebabkan kista ©¥



b. Kista Dermoid (Teratoma)
lemak, dan kadang-kadang gig, karena berasal dani sel germinal. Kista

‘&'F Ssﬂ* ‘?A _u .:'r"-
{_,,,_ Wb ’ e

A

dengan pertumbuhan papiler, yang juga dikenal sebagai papilloma
solid 2



dilapisi dengan epiter kubik. Kistadenoma mukosa ini merupakan
kista vang dapat tumbuh sangat besar dan juga memiliki risiko pada
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g. Kista Lutein
Kista lutem dapat terbentuk akibat stimulas: hormon yvang berlebthan,
seperti kehamilan molar. Kista ini biasanva berisi cairan atau darah dan
dapat muncul di kedua ovarium. Kista lutein dapat dikaitkan dengan



polikistik, meskipun jarang terjadi )
6. Partofisiologi Kista Ovarium
Jumlah hormon yang tepat diperlukan untuk menghasilkan hormon

T4 "'n fi“ﬂﬂ*“*\' e
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k5
e

ﬁdakhﬂnpkmhﬁhﬂﬂm&mpﬂawmﬂ:}mgﬂﬂah
menopause atau setelah menopause. Besar tumor dapat menyebabkan
masalah dalam berkemih dan buang air besar, vang dirasakan berat di
bagian bawah perut, serta dapat diraba sebagai tonjolan di perut *¥

b. Indung telur adalah sumber hommone yang utama bagi perempuan.

24



menyebablan gangguan pola menstruasi dan gejala lamnyva. Tumor
juga dapat menghasilkan hormon, yang menyebabkan gejala gangguan
hormonal 2%

¢. Infeks: pada kista ovanum dapat memmbulkan gejala klins dan
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kista ovarium yang lebih besar Kista ovarium vang telah bermetastasis
jadi ganas dapat menunjukkan gejala yang beragam karena kemungkinan
g et e Wil e b sl i
berat badan, nyen di area yang terdampak {nyen dada atau perut). dan
masalah bemapad merupakan Gejala kista ovariom yang ganas. Karena
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sangat pentng uniuk melakukan pendekatan klmis vang bak terhadap
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menentukan massa pada adneksa perlu dilakukan pemeriksaan dalam
mencakup inspekulo, inspeksi, dan pemenksaan bimanual (RT atau
vn@&
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9. Penatalaksanaan Kista Ovarium
Ada beberapa metode vang dapat dilakukan dalam menatalaksana

bedah tidak mmmmm Namun, apabila
sonogram menampilkan kista tersebut bukan kista fongsional atan
ukurannyz  besar, dokter mungkm akan merekomendasikan
kista juga biasanya disarankan untuk menjalani pengangkatan kista 07

7



mencakup:
(1) Laparoskopi
Prosedur laparoskopi pertama kali dilakukan oleh Kuster et al. pada

menimbulkan banyak komplikas: Komplikas: yang dapat terjadi pada
T .



a. Perdarahan ke dalam kista
Perdarahan di dalam kista serng kali terjadi secara perlahan,
menyebabkan kista membesar dengan gejala klinis kurang terlthat
Namun, jika perdarahan dialami tsba-tiba dalam volume yang cukup

S4p %0,
,p

s \\1 Jll.
'::' I _,.r i\\}‘ 3.

dan nyeri perut Untuk memastikan bahwa ada infeks:, diperiukan
pemeriksaan laboratorium dan laparotomi “”
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d. Robek dinding kista (Ruptur)
Dinding kista bisa robek akibat torsio, jatub, trauma, atau hubungan
seksual (koitus), Kista dengan cairan serous dapat menyebabkan iritasi
penitoneum dan nyen yang segera berkurang. Namun, jika robekan
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L. Populasi
Semua wanita penderita kista ovarum yang dirawat di RSIA Sitti Khadijah
1 Makassar tahun 2022 — 2023,

1. Sampel
a. Kritenia Inklusi



1) Waniia yang terdiagnosa
- ! kista ovanum.
: dengan rrwayat menarche yang diketahui,
Wamita dengan data paritas .
- ; diketahm,
dengan data Indeks Massa Tubuh
(IMT) tersedia.

M

i ?:,.
: ,u x-., Jh. 4.

Q

Pi-P:
~ =Sehsih
propors: minumal vang dianggap
bermakna
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P = Proporsi total = (P1+P1)2

Q =1-P
e (LT
P1-Pl

E. Teknik Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data untuk penelitian im adalah dengan mengumpulkan
ovarium pada usia menarche di RSLA Sitti Khadijah 1 Makassar tahun 2022 —

2023.

33



F. Teknik Pengolahan Data
hka semua data telah terakumulast maka selanjuinya dikakukan
pengolahan data dengan menggunakan program computer SPSS 27 dan
Microsaft Excel,

b - ; !‘_...-'
=2 s

\ :f?:.

4"""*'.---"*' nd dongakan
7o N 7N " &




Porvisumsm propossl pecilim

Melabatkan observasi ke lokasi penelrtinn

izin vang ditujukan kepada RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar.

2 Menjaga kerahasiaan mformasi dan identitas pasein sebagaimana yang
dicatat dalam rekam medik, untuk memastikan bahwa tidak ada yang
tersinggung dengan penelitian imi.

3. Diharapkan pihak - pihak yang terlibat dalam penelitian mendapatkan
manfazt sesuai dengan vang sudah disebutkan.



o N
":-- \-frr-l‘

%f’mp't\&&

&
- =20 Tahun 66 NT
Pekerjaan
- Delajar 2 28
- Mahasiswa 4 5.6
- Pegawai 28 180
- RT 38 328



*Chi-square 17 versi 27
Tabel 5, 2 Prevalensi Kista Ovarium Terhadap Kasus Ginekologi di

RSIA St Khadyjah 1| Makassar Tahun 2022-2023.



Berdasarkan tabel 52 diperoleh lima penvakit gimekologi
mengalami amenore sekunder yaitu sebesar 247 orang (34,4%), kedua
vaitu penyakit radang panggul sebesar 239 orang (33,3%), ketiga yamu

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahwm bahwa responden

penderita kista ovanum dengan usia menarche dini sebesar 7. 7% (4
orang), responden dengan usia menarche normal sebesar 65,4% (34
-orang) dan responden dengan usia menarche lambat sebesar 26.6%

(14 orang).



N
bt

'Eﬁf—sqmmfwnﬁi‘?"
Tabel 5. § Distribusi kejadian kista ovarium berdasarkan IMT di
RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar Tahun 2022-2023.

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa Indeks Massa



dengan indeks massa tubuh <185 sebesar 11,5% (6 orang), responden
dengan indeks massa tubuh 18,5 — 220 sebesar 25% (13 orang),
responden dengan mdeks massa tubuh 23 — 249 sebesar 25% (13

Orang), responden dengan indeks massa tubuh 25-20 0 sebesar 30, 8%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat responden
penderita kista ovarium usia menarche normal sebanyak 34 orang
(36,1%), responden penderita kista ovarium menarche dim sebanyak 4
orang (3,6%), responden penderita kista ovarium menarche lambat
sebanyak 14 orang (12,3%), responden yang tidak menderita Kista
ovarium dengan menarche nommal sebanyak 16 orang (13,9%),



responden yang tidak menderiia kista ovanom dengan menarche dim
sebanvak | orang (1,4%), dan responden yvang tidak mendenita kista
ovanum dengan menarce lambat sebanyak 3 orang (4,7%). Hasil uji
statistik diperoleh babwa nila p-value varto 0,481 (0,481 = 0,05) yang

A s HAJ'!{

T

x\nlmf ;}.r'; '
-

=

(11,1%), responden pendenta kista ovanum pantas multipara sebanvak
21 orang (29,2%), responden vang tidak mendenta kista ovarum
dengan paritas nullipara sebanyak 2 orang (2,8%), responden yang tidak
menderita kista ovarium dengan paritas primipara sebanyak § orang
(11,1%), dan responden vang tidak menderita kista ovarium dengan

&5



paritas multipara sebanvak 10 orang (19.9%) Hasl uji statistk
diperoleh bahwa nilas p-value yaita 0,010 (0,010 < 0,05) yang berarty
dengan kejadian kista ovanum di RSIA Siu Khadyah | Makassar

‘0.
!
: -
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13 orang (18%), responden penderita kista ovarium dengan IMT 23 —
=30 total sebanyak 33 orang (45,8%), responden yang tidak menderita
kista ovarium dengan IMT <135 sebanvak 3 orang (6,9%), responden
vang tidak menderita kista ovarium dengan IMT 18,5 — 22,9 sebanyak

12 orang (16,7%:). dan responden vang tidak mendenta kista ovarnm

a7



dengan IMT 23 — >30 sebanyak 3 orang (4,2%). Hasil uji statistik
diperoleh bahwa nilai p-value yaitu 0,007 (0,007 < 0,03) yang berart:
H, diterima yakni terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks
Massa Tubuh dengan kejadian kista ovarium di RSIA Sitti Khadijah 1




sepanjang proses menstruasi, produksi, dan pemberhantian sel telur 229
Berbeda dengan penelitian vang dilakukan oleh Desi Helina Haeruddin

(2023}, diketahui bahwa os1a menarche vang dini merupakan salah faktor vang



mekanisme yang saat ini banyak digunakan seperti hipotesis ovulasi terus
menerus, bukan merupakan faktor nistko yang utama Tetap: jumlah ovulas
vang berlangsung terus menerus pada seorang wanita memngkatkan nsiko
kista ovanum secara sigmfikan Fatmah Usman, Dkk (2020), yang

R £
o* wﬂss-a ;iffq,
\\mllh.,v/

R s

paparan hormonal vang lebih terkendali akibat periode anovulasi selama
kehamilan dan laktasi. Hal i1 sejalan dengan penelitian Yenita Puji Lestari,
Dikk (2024), menunjukkan bahwa hampir setengah pasien adalah Nulipara,
vaitu 36 orang (37,9%), diikuti oleh Primipara, vaits 32 orang (33,9%), dan
Multipara, vaitu 27 orang. Hal tersebut menunjukkan bawha sebagian besar
pasien vang mengalami kista ovariom belum pemah melatirkan Perempuan



yang hamil dan menyusui anak mereka dapat mengurang frekvensi dari sikius
menstruasi, yang kemudian mengurangi kemungkinan dalam mengalam; siklus
mentruasi yang terus berulang dan pergantian hormon yang terus — menerus =2
(2020), hasilnya menunjukkan nilaf p sebesar 1,000, yang berart tidak terdapat

1Ll MEmALL dapal m L ‘ir Lal SUF:ES OVLAS] Vang
SO " | NP7 SR~y

e Pt |

_' . ..___"'1 Wl ]

N e

G \

baik vang jmak mavpun ganas Hal mi disebabkan oleh janngan lemak yang
memproduksi hormon estrogen, vang dapat mempengarchi pertumbuhan
folikel ovarium. Oleh karena stu, menjaga IMT dalam rentang normal penting
untuk mengurangi risiko pembentukan kista ovarium Hal ini sejalan densan
penelitian Ezarita Oktavia Ningrum Dik (2023), Banvak kista ovarium
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diderita oleh wanita yang obesitas yaitu sebamyak 70 orang (35.1%)
dibandmgkan wanita yang tidak mengalami obesitas. Hal i disebabkan oleh
fakia bahwa obesitas memengaruhi fungsi reproduksi vang terkait dengan
gangguan ovulasi. Pada wanmita vang mengalami cobesias, sekress dan

I/-'g\"_ﬁa UHA&

J...h l"
L LL \‘!. |_|lll ,Jf - ‘; ol

sepert fakior genetik atav keturonan, rwayat menstruasi termasuk duras: dan
volume menstruas:, faktor hormonal terutama estrogen vang berperan dalam
pertumbuhan janngan endometrium. Penelitian im mungkin bersifat lokal dan
memiliki keterbatasan pada ukuran sampel, komposisi responden, atan metode
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kemudian menurunkan ayat i untuk menjelaskan bahwa perang dijalan Allzh

SWT adalah suatu kewajiban dan bahwa Allah SWT akan membalas harta dan
yiwa vang dikorbankan di jalan-Nva Ayat i juga menskankan pentingnya
berbuat bak dan membelanjakan harta di jalan Allah SWT. 52



Berdasarkan buku Tafsir Jbnu Katsir, dyelaskan bahwa ayat m
mengajarkan agar manusia tidak bersikap ceroboh terhadap kesehatan, sepers

pola makan dan hidup sehat, yang relevan dengan pengendalian Indeks Massa
Tubuh (IMT).



Firman Allah SWT dalam QS. Al-4 ‘raf (7) ayat 31:

Gl Cand 7400138 16 N3 V5005 155

Terjemahannya:

"Waken dan mivwmlal, .
orung yang berlebib-lebihan® (Al

\NAX), 7,

- i
o\ '&"“{L\ T*’f

.

Keterbatasan penelitian ini melipti keterbatasan data akibat desain studi
retrospektif vang bergantunz pada rekam medis, sehingga kemungkinan
adanva data vang tidak lengkap atan kurang akurat Selain itu, penelitian ini



dilakukan di satu romah saket (RSIA Siti Khadsjah 1 Makassar), sehingga
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penelitian dengan menambahkan vanabel lain vang memengarhi kejadian
kista ovanum, seperti riwayat kelvarga, siklus menstruast, pola makan,
aktivitas fisik, dan status hormonal Selain itu, pengounaan metode
penelitian vane lebih beragam seperti studi kohort dapat memberikan
hasil vang lebih komprehensif dan memperkuat kesimpulan terkait faktor
risiko kista ovanum
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2. Bagi RSIA Sitts Khadyah 1 Makassar, diharapkan dapat memngkatkan
nsiko kista ovarium. Institusi juga diharapkan menyediakan layanan
deteksi dms yang lebth mudah diakses, sepert: pemeriksaan ultrasonografi
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